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BAB I
a. Latar belakang
Istilah “media massa” merujuk pada alat atau cara terorganisasi untuk berkomunikasi secara terbuka dan dalam jarak jauh kepada banyak orang (khalayak) dalam jarak waktu yang ringkas.
Sebagai bentuk komunikasi massa, media massa memiliki karakter yang bisa kita lihat dalam kehidupan sehari-hari, antara lain :
Publisitas : yakni bahwa media massa adalah produk pesan dan informasi yang disebarluaskan kepada publik, khalayak, atau orang banyak, massa
Universalitas : yaitu bahwa pesannya bersifat umum dan tidak dibatasi pada tema-tema khusus, berisi segala aspek kehidupan, dan semua peristiwa di berbagai tempat, juga menyangkut kepentingan umum karena sasaran dan pendengarnya orang banyak (masyarakat umum)
Periodisitas : waktu terbit atau tayangnya bersifat tetap atau berkala, misalnya harian atau mingguan, atau siaran sekian jam per hari
Kontinuitas : berkesinambungan atau terus-menerus sesuai dengan periode mengudara atau jadwal terbit.
Aktualitas : berisi hal-hal baru, seperti informasi atau laporan peristiwa terbaru, tips baru, dan sebagainya. Aktualitas juga berarti kecepatan penyampaian informasi kepada publik.
b. Permasalahan 
a. Apa itu media massa?
b. Apa saja jenis media massa?
c. Apa peran media massa di masa pandemi?
d. Efek apa dalam pemanfaatn media massa di masa pandemi?
c. Tujuan penulisan
a. Mengetahui apa itu media massa
b. Mengetahui jenis – jenis media massa
c. Mengetahui peran media massa di masa pandemi
d. Mengetahui efek dalam pemanfaatan media massa di masa pandemi
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Teori media massa
a. Pengertian Media Massa
Definisi dan Karateristik Media Massa Menurut Hafied Cangara Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak, sedangkan pengertian media massa sendiri alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat komunikasi seperti surat kabar, film, radio dan televisi. Sebuah media bisa disebut media massa jika memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik Media massa menurut Cangara antara lain:
a.  Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan,pengelolaan sampai pada penyajian informasi. 
b. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Kalau pun terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan waktu dan tertunda. 
c.  Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, dimana informasi yang disampaikan diterima oleh banyak orang dalam waktu yang sama.

Media massa berperan juga sebagai media hiburan. Sebagai Agent of Change, media massa juga menjadikan institusi budaya, yaitu institusi yang setiap saat menjadi corong kebudayaan, katalisator perkembangan budaya. Sebagai Agent of Change yang dimaksud adalah juga mendorong agar perkembangan budaya dapat bermanfaat bagi manusia bermoral dan mencegah berkembangnya budaya-budaya yang justru merusak peradaban manusia dan masyarakatnya

Konsep media massa
b. Jenis – Jenis Media Massa
 Media massa dibagi menjadi beberapa bentuk, antara lain:
· Media Kelompok
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Dalam aktivitas komunikasi yang melibatkan khalayak lebih dari 15 orang. maka media komunikasi yang banyak digunakan adalah media kelompok, misalnya, rapat, seminar dan konferensi. Rapat biasanya digunakan untuk membicarakan hal-hal penting yang dihadapi oleh suatu organisasi. Seminar adalah media komunikasi kelompok yang biasa dihadiri oleh khalayak tidak lebih dari 150 orang. 
Tujuannya jalah membicarakan suatu masalah dengan menampilkan pembicara, kemudian meminta pendapat atau tanggapan dari peserta seminar yang biasanya dari kalangan pakar sebagai nara sumber dan pemerhati dalam bidang itu. Seminar biasanya membicarakan topik-topik tertentu yang hangat dipermasalahkan oleh masyarakat. Konferensi adalah media komunikasi kelompok yang biasanya dihadiri oleh anggota dan pengurus dari organisasi tertentu. Ada juga orang dari luar organisasi, tapi biasanya dalam status sebagai peninjau. Materi yang dibahas umumnya berkisar masalah internal dan eksternal organisasi. 
Pertemuan seperti ini biasa digunakan istilah kongres atau muktamar oleh organisasi yang mempunyai massa banyak. Media kelompok masih banyak ditemukan dalam masyarakat pedesaan dengan memakai banyak nama, antara lain tudang sipulung di Sulawesi Selatan, banjar di Bali, rembuk desa di Jawa, dan sebagainya. Sementara bagi masyarakat kota media kelompok banyak digunakan dalam bentuk organisasi profesi, organisasi olahraga, pengajian, arisan, dan organisasi sosial lainnya.
· Media Publik
 Kalau khalayak sudah lebih dari 200-an orang, maka media komunikasi yang digunakan biasanya disebut media publik, misalnya rapat akbar, rapat raksasa dan semacamnya. Dalam rapat akbar, khalayak berasal dari berbagai macam bentuk, namun masih mempunyai homogenitas, misalnya kesamaan partai, kesamaan agama, kesamaan kampung, d lain-lain.  Dalam rapat akbar (public media) khalayak meliha langsung pembicara yang tampii di atas podium, bahkan biasanya sesudah mereka berbicara, mereka turun beriahe rangan dengan para pendengar sehingga terjalin keakraban di antara mereka meski kadangkala pembicara tidak danar mengidentifikasi satu persatu pendengarnya. 
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Media Massa Jika khalayak tersebar tanpa diketahui di mana mereka berada maka biasanya digunakan media massa. Media massa adalah alar yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, dan televisi. Karakteristik media massa ialah sebagai berikut. 
1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai pada penyajian informasi. 
2. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Kalau toh terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan waktu dan tertunda. 
3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, karena ia memiliki kecepatan

· Surat Kabar (media cetak)
 Surat kabar boleh dikata sebagai media massa tertua sebelum ditemukan film, radio, dan TV. Surat kabar memiliki keterbatasan karena hanya bisa dinikmati oleh mereka yang melek huruf, serta lebih banyak disenangi oleh orang tua daripada kaum remaja dan anak-anak. Salah satu kelebihan surat kabar ialah mampu memberi informasi yang lengkap, bisa dibawa ke mana-mana, terdokumentasi sehingga mudah diperoleh bila diperlukan. Sekarang ini diperkirakan dari 45 penduduk Indonesia minimal ada satu orang yang berlangganan surat kabar. Surat kabar dapat dibedakan atas periode terbit, ukuran, dan sifat penerbitannya. Dari segi periode terbit ada surat kabar harian dan ada surat kabar mingguan. Surat kabar harian adalah surat kabar yang terbit setiap hari baik dalam bentuk edisi pagi maupun edisi sore, sementara surat kabar mingguan ialah surat kabar yang terbit paling sedikit satu kali dalam seminggu. Dari segi ukurannya, ada yang terbit dalam bentuk plano dan ada pula yang terbit dalam bentuk tabloid. Sementara itu, isinya dapat dibedakan atas dua macam, yakni surat kabar yang bersifat umum yang isinya terdiri atas berbagai macam Informasi untuk masyarakat umum.
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· Media Audio, misalnya adalah radio, memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
Unsur reproduksi utamanya adalah suara (audio) Secara relatif bisa dibawa ke mana-mana (portabel), meskipun tak semudah media cetak Tidak bisa dinikmati berulang-ulang alias tidak dapat didengar kembali (sekali dengar) kecuali direkam dan didengarkan kembali Pesan bersifat serempak (laporan langsung) Proses komunikasinya menggunakan unsur umpan balik, baik verbal dan nonverbal

· Media Audio-Visual, misalnya adalah TV, memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
Pesan disampaikan melalui unsur reproduksi yang bersifat verbal , gambar, warna, suara, dan Gerakan Tidak portabel karena tidak bisa dibawa ke mana kita suka—kalau mau bisa saja, tetapi TV adalah peralatan teknologi komunikasi yang berat Pesan juga tidak bisa diulang karena tampilan pesan sekilas sehingga cepat berlalu (tidak bisa ditinjau ulang)

c. Fungsi Media Massa
Adapun fungsi media massa yang diantaranya yaitu:
· Sebagai pengambilan keputusan – berperan dalam menghantarkan informasi untuk mengambil keputusan.
· Sebagai bahan untuk diskusi, memperjelas permsalahan yang dihadapi serta menyajikan pesan-pesan para pemuka masyarakat.
· Sebagai pemberi informasi – pemberi informasi kepada masyarakat umum, secara tepat waktu.
· Sebagai pendidik – sebagai pemberi pendidikan kepada masyarakat melewati beragam macam informasi.

d. Efek pemanfaatan media massa
· Efek afektif,yakni berkenaan dengan timbulnya perubahan pada apa yang dinikmati, disenangi, atau dibenci khalayak.
· Efek behavioral,yakni berhubungan pada perilaku nyata yang dapat diamati, yang meliputi pola-pola tindakan kegiatan, atau kebiasaan berperilaku
· 
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· Efek kehadiran media massa,yakni menyangkut pengaruh keberadaan media massa secara fisik.
· Efek kognitif,yakni mengenai terjadinya perubahan pada apa yang diketahui, difahami, atau dipersepsi khalayak.
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BAB III
PEMBAHASAN

 Peran media massa di masa pandemic covid 19
Media massa memiliki peranan yang sangat penting dalam sirkulasi informasi terkait wabah Covid-19 baik antar satu daerah ke daerah lain maupun antara satu orang ke orang yang lain. Itu artinya, peran media massa merupakan suatu hal yang vital dalam mengatasi wabah Covid-19 ini. Media massa memiliki fungsi seperti dua sisi mata pisau, satu sisi positif jika digunakan dengan baik dan disisi yang lain bisa menjadi negatif jika berita yang disebarkan merupakan berita yang hoax.
Media massa memiliki hal yang positif jika informasi yang disebarkan digunakan seperti sebagaimana mestinya. Misalnya, informasi bahayanya terkena Covid-19, cara mengidentifikasi gejala Covid-19, cara menghindari terkena Covid-19, dan bisa mengetahui berapa banyak orang yang sudah terkena Covid-19 didaerah masing-masing.
Informasi yang diberikan tersebut dapat membantu masyarakat untuk mengetahui lebih dini mengenai wabah Covid-19 ini. Selain itu, informasi yang disebarkan juga bisa membantu pemerintah untuk membuat data statistik penyebaran orang-orang yang sudah posifif terkena Covid-19, sehingga dapat lebih berhati-hati bagi masyarakat setempat yang tinggal di sana. Adapun dengan adanya media massa juga bisa membantu pemerintah dalam penyebaran informasi tentang wabah Covid-19 ini agar lebih cepat, akurat, dan terpercaya.
Kekurangan media massa di masa pandemic covid 19
Media massa memiliki hal yang negatif jika informasi yang disebarkan tidak digunakan sebagaimana mestinya. Sebagai contoh berita yang disebarkan oleh suatu media massa adalah informasi yang hoax (tidak benar), informasi yang disebarkan digunakan untuk menakut-nakuti masyarakat, informasi yang disebarkan menimbulkan kekhawatiran dan keresahan antar sesama masyarakat, dan informasi yang disebarkan berupaya untuk membuat masyarakat melakukan judgement kepada orang yang terkena Covid-19.
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Akibat dari penyebaran informasi yang tidak benar melalui media massa ini sangat mempengaruhi mental atau psikis masyarakat. Seperti halnya yang kita ketahui saat ini banyak orang yang salah paham mengenai penguburan jenazah orang yang positif Covid-19. Banyak masyarakat menolak untuk menguburkan jenazah orang tersebut ditempat mereka tinggal. Hal ini menyebabkan keluarga yang ditinggalkan juga merasa kesusahan untuk memakamkan jenazah tersebut. Padahal penguburan jenazah jika dilakukan sesuai SOP kesehatan maka tidak akan bisa lagi virusnya menularkan ke orang yang lain.
Efek pemanfaatan media di masa pandemic covid 19
· Efek akfetif, dalam hal ini khalayak bisa menimbulkan perasaan untuk berhati – hati dimasa pandemic ini, seperti work from home (WFH), namun bila disalah gunakan dalam penyebaran informasi khalayak bisa menimbulkan perasaan yang tidak senang karena merasa dibohongi oleh sebuah informasi, contoh dalam kasus penyebaran informasi bantuan dana covid 19 yang banyak masyarakat masih kebingungan dalam informasi yang benar.
· Efek behavioral, efek ini menimbulkan suatu tindakan bagaimana cara untuk mencegah virus covid 19 setelah mendapatkan informasi dalam berita atau audio visual pada iklan layanan masyarakat pada televisi.
· Efek media massa, efek ini sangat berpengaruh kehadirannya, karena dengan media massa khalayak banyak mengetahui informasi – informasi dan pengetahuan yang luas tentang virus covid 19.
· Efek kognitif,efek ini menimbulkan perubahan kebiasaan di masa pandemi covid19 ini setelah mengetahui informasi – informasi mengenai tindakan apa saja yang harus dilakukan dalam mas pandemi covid 19 ini.
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BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan 
Sebagaimana analisis dari fungsi media massa tersebut media massa ditengah pandemi ini sangat berfungsi sekali untuk menyampaikan suatu informasi – informasi kepada masyarakat 
Saran
Penyusun menyadari bahwa makalah ini masih banyak kekurangan dalam penyusunan dan kurang sempurna. Oleh karena itu penyusun meminta kritik kepada pembaca agar makalah ini lebih baik.
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